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MARET SURAKARTA. 
Tugas akhir ini bertujuan untuk membuat bodi mobil listrik dari bahan komposit, hal ini 
merupakan salah satu penerapan ilmu teknologi bahan komposit. Disamping itu proyek ini 
merekayasa chasis sebagai tumpuan bodi mobil. 
Proses manufacturing bodi menggunakan sistematika yang diawali dengan pembuatan 
desain, pembuatan master, pembuatan cetakan kemudian dihasilkan produk. Pemilihan chasis 
disesuaikan dengan dimensi panjang dan lebar bodi mobil, chasis yang digunakan yaitu chasis mobil 
suzuki ST 20. 
Pemilihan bahan untuk pembuatan bodi menggunakan komposit sangat cocok untuk 
diterapkan dalam membuat bodi mobil listrik, karena bahan komposit relatif lebih ringan dari plat 
besi. Berdasarkan perhitungan, chasis mampu atau layak untuk menopang bodi komposit. Total 
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1.1. LATAR BELAKANG 
Berdasar data Dit. Lantas Polda Metro Jaya dari 1,7 juta unit kendaraan bermotor 
yang beroperasi di Jakarta setiap harinya, sebanyak 70 persen pencemaran udara di 
Indonesia disebabkan oleh kendaraan bermotor (analisis Swiscontact Clean Air Project 
Report). Sejumlah studi sudah banyak dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Untuk 
mengatasi semakin parahnya pencemaran udara yang terjadi di Indonesia maka kendaraan 
bertenaga listrik bisa menjadi sebuah solusi baru untuk menekan emisi gas buang yang 
berbahaya bagi kesehatan manusia. Mobil listrik juga mempunyai potensi untuk mengurangi 
tingginya konsumsi minyak di dunia. Mobil listrik hanya membutuhkan   5% minyak dari 
total kebutuhan kendaraan berbahan bakar minyak. Dengan kata lain bahwa mobil listrik 
adalah kendaraan alternatif terbaik untuk menjawab semua permasalahan ini. 
Pada dasarnya mobil listrik adalah mobil yang rodanya digerakkan dengan motor 
listrik. Karena mobil akan bergerak dengan jarak yang jauh meninggalkan sumber listriknya 
maka dibutuhkan alat penyimpan energi yang sebagian besar menggunakan batere atau 
accu. Karena keterbatasan power batere maka mobil listrik harus dibuat ringan. Untuk 
mengatasi hal itu, maka bodi mobil yang digunakan terbuat dari bahan komposit. Pemilihan 
bahan komposit dikarenakan untuk menjaga konsep mobil listrik yang merupakan kendaraan 
ramah lingkungan, ringan, serta dalam pembuatannya tidak rumit. Chasis yang digunakan 
juga harus seefisien mungkin yaitu mengambil dari chasis yang sudah ada atau dengan kata 







2.1. Pengertian Komposit 
Kata komposit (composite) merupakan kata sifat yang berarti susunan atau gabungan. 
Komposit berasal dari kata kerja “to compose” yang berarti menyusun atau menggabung. Jadi secara 
sederhana bahan komposit berarti bahan gabungan dari dua atau lebih bahan yang berlainan. 
Komposit dapat diartikan suatu material yang terbentuk dari kombinasi dua atau lebih material 
pembentuknya melalui campuran yang tidak homogen, dimana sifat mekanik dari masing-masing 
material pembentuknya berbeda. Dari campuran tersebut akan dihasilkan material komposit yang 
mempunyai sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari material pembentuknya. Dalam hal ini 
gabungan bahan ada dua macam (Arumaarifu, 2010): 
a. Gabungan makro: 
- Bisa dibedakan secara visual 
- Penggabungan lebih secara fisis dan mekanis 
- Bisa dipisahkan secara fisis dan mekanis 
b. Gabungan mikro: 
- Tidak bisa dibedakan secara visual 
- Penggabungan lebih secara kimia 
- Sulit dipisahkan, tetapi dapat dilakukan secara kimia 
Bahan komposit merupakan bahan gabungan secara makro, maka bahan komposit 
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem material yang tersusun dari campuran / kombinasi 
dua atau lebih unsur-unsur utamanya yang secara makro berbeda di dalam bentuk dan 


















Gambar 3.1. Letak beban pada chasis 
Asumsi berat beban: 
 1. Batere  : 10 kg 
 2. Penumpang : 150 kg 
 3. Motor listrik : 40 kg 
 4. Bodi mobil : 250 kg 






4.1.  Proses Pembuatan Bodi Mobil Listrik 
 Proses pembuatan bodi mobil listrik melalui berbagai tahapan, antara lain: 
 Tahap 1: Pembuatan design. 
 Tahap 2: Pembuatan master. 
 Tahap 3: Pembuatan cetakan.  
 Tahap 4: Pembuatan lapisan gelcoat. 
 Tahap 5: Pembuatan komposit. 
 Tahap 6: Proses finishing product. 
 
4.1.1. Tahap 1: Pembuatan Design 
 Pada dasarnya konsep mobil listrik yang ingin dibuat adalah city car yang ramah lingkungan, 
ekonomis dengan tanpa mengurangi kenyamanan penumpang. Design mobil listrik itu sendiri 
mengacu pada mobil-mobil keluaran terkini dipasaran seperti karimun estilo dan avanza. Design ini 
juga merupakan kombinasi design mobil yang sudah ada. Material yang digunakan untuk pembuatan 
bodi mobil listrik adalah komposit, agar beban bodi mobil listrik tidak terlalu berat. Diharapkan 
apabila mobil listrik ini sudah jadi sesuai design bisa menjadi terobosan baru di bidang otomotif 
untuk menginisiasi mobil nasional yang ramah lingkungan dan efisien bahan bakar. 
 
4.1.2. Tahap 2: Pembuatan Master 
 Pembuatan master terbuat dari bahan triplek. Triplek tersebut dipotong-potong sesuai 
ukuran dan kontur yang telah ditentukan sesuai design yang dibuat. Potongan triplek yang sudah 
terbentuk kemudian dirakit sesuai design. Proses perakitan diawali dengan membentuk rangka 
master terlebih dahulu agar master kuat dan kokoh. Rangka master dibuat dari triplek dengan 
ketebalan 3 cm. 
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BAB V 
PERAWATAN DAN RINCIAN BIAYA 
 
5.1. Perawatan 
5.1.1. Perawatan komposit fiberglass 
Fiberglass sebenarnya bebas perawatan (maintenance free). Perawatan hanya 
dilakukan apabila terjadi kerusakan tergores atau pecah. Untuk permukaan yang dilapisi cat, 
perawatannya sama seperti perawatan bodi mobil pada umumnya. 
a). Perawatan pada fiberglass yang tergores 
Fiberglass yang tergores dapat diperbaiki dengan melapisi permukaan fiberglass 
dengan gelcoat. Pelapisan gelcoat dimaksudkan agar warna produk tidak belang. Untuk 
meratakan permukaan yang dilapis ulang dilakukan pengampelasan. Proses pengampelasan 
dilakukan secara bertahap dengan ampelas kasar dan bertahap hingga ampelas halus yang 
dibasahi dengan air. 
b). Perawatan pada fiberglass yang pecah 
Fiberglass yang pecah dapat diperbaiki dengan cara melakukan laminasi ulang atau 
penambalan pada bagian yang rusak. Laminasi atau penambalan bagian yang pecah dilakukan 
sama halnya dengan proses laminasi produk. 
c). Perawatan pada fiberglass yang sudah dicat 
Perawatan fiberglass yang sudah dicat sama dengan perawatan bodi mobil pada 
umumnya, yaitu: 
1) Pada saat tidak digunakan, jauhkan dari sinar matahari langsung atau tempatkan di 






 Dari pembahasan di depan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Tahap-tahap pembuatan bodi mobil listrik adalah: 
a. Tahap 1: Pembuatan design. 
Design mobil listrik yang digunakan mengacu pada design Karimun Estilo dengan 
beberapa pangembangan design yang dibuat mahasiswa.  
b. Tahap 2: Pembuatan master. 
Pembuatan master terbuat dari triplek, triplek tersebut dipotong-potong sesuai 
ukuran dan kontur yang telah ditentukan. 
c. Tahap 3: Pembuatan cetakan.  
Pembuatan cetakan yang dilakukan adalah mengolesi seluruh permukaan master 
dengan PVA, kemudian master yang sudah dilapisi dengan PVA dilapisi dengan 
gelcoat, setelah gelcoat mengering dilanjutkan dengan proses laminasi pada master 
hingga 3 lapisan / layer.  
d. Tahap 4: Pembuatan lapisan gelcoat. 
Pembuatan lapisan gelcoat (campuran antara aerosil, resin, pigment,  cobalt dan 
katalis). 
e. Tahap 5: Pembuatan komposit. 
Pembuatan komposit diawali dengan membasahi lapisan gelcoat dengan 
campuran resin dan katalis kemudian diberi fiberglass. 
f. Tahap 6: Proses finishing product. 
Pada tahap ini dilakukan penghalusan, perapian, pemotongan, serta proses 
pengecatan.  
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